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ABSTRAK

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan
teori pemberdayaan masyarakat Jim Ife pada program pemberdayaan masyarakat
melalui kelompok tani. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus
dengan subjek penelitian ketua Kelompok Tani, anggota Kelompok Tani dan Penyuluh
Pertanian Lapangan Kelompok Tani. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
wawancara dan  observasi. Hasil penelitian  menunjukan bahwa pada proses
pemberdayaan masyarakat melalui program Kelompok Tani dapat dikatakan cukup baik
dari segi penerapan perspektif pemberdayaan masyarakat menurut Jim Ife, pada
kelompok tani Tnao Mat terdapat program pemberdayaan masyarakat yaitu pertemuan
antara penyuluh pertanian lapangan dengan anggota kelompok tani, dimana terdapat
penyuluhan, sosialisasi dan pelatihan tentang pertanian yang membantu masyarakat tani
mengelola sumber daya alam yang dimiliki. Hasil akhir dari program pemberdayaan
tersebut yaitu agar anggota kelompok tani mampu secara mandiri meningkatkan kualitas
hidup mereka dan fidak bergantung lagi kepada kegiatan program pemberdayaan
masyarakat yang diadakan, terlebih membantu mereka mencari solusi/problem solving
terhadap masalah sosial yang dihadapi.
Kata Kunci : Jim Ife, Pemberdayaan Masyarakat, Kelompok Tani

COMMUNITY EMPOWERMENT THROUGH FARMERS' GROUP PROGRAM
(CASE STUDY IN TNAO MAT FARMERS' GROUP, MNELALETE VILLAGE, WEST
AMANUBAN DISTRICT, SOUTH CENTRAL TIMOR DISTRICT)

ABSTRACT

The purpose of this research is to find out how Jim Ife's community empowerment theory is
applied to community empowerment programs through farmer groups. This research uses
a qualitative case study approach with the research subjects being the head of the Farmer's
Group, members of the Farmer's Group and the Farmer's Group Field Agricultural Instructor.
Data collection was carried out using interview and observation techniques. The results of
the research show that the community empowerment process through the Farmer Group
program can be said to be quite good in terms of implementing a community
empowerment perspective. According to Jim Ife, in the Tnao Mat farmer group there is a
community empowerment program, namely meetings between field agricultural instructors
and farmer group members, where there is counseling, socialization and training about
agriculture that helps farming communities manage their natural resources. The final result
of this empowerment program is that farmer group members are able to independently
improve their quality of life and no longer depend on the community empowerment
program activities being held, especially helping them find solutions/problem solving to the
social problems they face.
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PENDAHULUAN

Melihat sektor pertanian di
provinsi  Nusa
terkhususnya kabupaten Timor Tengah
Selatan, pertanian sebagai salah satu
faktor penting dalam pembangunan
nasional yang sedang dilaksanakan.
Hal ini didukung dengan suatu realita

bahwa masyarakat kabupaten Timor
tinggal di

Tengah elatan yang
pedesaan mata pencaharian
utamanya adalah sebagai petani.
Untuk mencapai kemajuan pada

sektor pertanian di kabupaten Timor

Tengah Selatan peran kelompok tani
sebagai lembaga petani  sangat
diperlukan dalam mendukung dan
melaksanakan berbagai  program
yang ada dalam sektor pertanian
karena kelompok tani inilah
merupakan pelaku utama dalam
pembangunan pertanian. Desa
Mnelalete merupakan salah satu desa
dari kabupaten Timor Tengah Selatan
yang mana memiliki sumber daya
alam yang melimpah dari kekayaan
alam yang dimiliki, namun meskipun
demikian sumber daya alam tersebut
belum dapat dimanfaatkan dengan

baik. Pertumbuhan pertanian tfidak
lancar

dapat berlagjon dengan
sebagaimana yang diharapkan, hal
ini dikarenakan berbagai macam
persoalan yang dihadapi dari waktu
ke waktu. Persoalan tersebut antara
lain pengetahuan dan keterampilan
masyarakat tani yang masih rendah.
Sehingga dibutuhkan peran dari
pemerintah  unfuk  menyelesaikan
masalah  tersebut salah  satunya
adalah  dengan  pemberdayaan
pada kelompok tanisehingga kendala
— kendala yang dialami dapat
diselesaikan  untuk  pertumbuhan
pertanian ke arah yang lebih baik Di
Desa Mnelalete sendiri  mayoritas
pekerjaan utama masyarakat adalah
petani sehingga dalam memenuhi
kebutuhan sehari - hari mereka

Tenggara  Timur
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sangat  bergantung pada  hasil
pertanian. Di  Desa  Mnelalete
kelompok tani 4 Tnao Mat telah berdiri
sejak 2019 dan saat ini memiliki 22
anggota dimana 19 anggotanya
adalah  anggota  akitf..  Dalam
penelifian ini, peneliti menerapkan
teori pemberdayaan masyarakat dari
Jim Ife (dalam Zubaedi, 2013). Dalam
teori tersebut terdapat berbagai
perspektif, yaitu perspektif Pluralis, Elitis,
Strukturalis dan Post — Strukturalis.
Menurut  Jim Ife Permberdayaan
masyarakat ditinjau dari  perspektif
Pluralis yaitu upaya pemberdayaan
yang dilokukan adalah menolong
mereka dengan pembelajaran,
menggunakan keahlian dalam
melobi, menggunakan media yang
berhubungan dengan findakan politik
dan memahami bagaimana
bekerjaonya sistem (aturan main),
Sedangkan ditinjau dari perspektif elitis
adalah suatu upaya untuk
mempengaruhi  kalangan elit dan
melakukan konfrontasi serta
perubahan pada kalangan elit hal ini
karena keterbatasan  masyarakat
yang disebabkan oleh power dan
control yang kuat dari kaum elite
tersebut. perspektif structuralis
pemberdayaan masyarakat dapat
tercapai apabila bentuk - bentuk

ketimpangan struktural dapat
dieleminir dengan kata lain
pemberdayaan masyarakat adalah
suatu proses pembebasan,
perubahan struktural secara
fundamental serta berupaya
menghilangkah penindasan

structural, dari perspektif post -
strukturalis  pemberdayaan  lebih
ditekankan pada aspek intelektualitas
ketimbang aktivitas, aksi atau praksis.
Dari  perspektif ini, pemberdayaan
masyarakat dipahami sebagaiupaya
mengembangkan pemahaman
terhadap perkembangan pemikiran
baru dan analitis. Jadi, titik tekan
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pemberdayaan pada aspek
pendidikan  bukan  suatu  aksi.
Sehingga peneliti  ingin menguiji
permasalachan  yang ada pada

kelompok tani sesuai dengan teori
pemberdayaan masyarakat dari Jim
Ife, apakah diterapkan secara
bersamaan  atau  fidak.  Pada
kelompok tani Tnhao Mat di Desa
Mnelalete, peneliti melihat kelompok
tani  memiliki berbagai macam
tanaman pangan seperti sayur -
sayuran, kacang dan tomat. Sumber
air bersin pada kelompok tani sangat
terbatas yang berasal dari mata air,
sumur dan sunggai dan terkadang
juga dibeli dari mobil penjual air bersih.
Air bersih tersebut digunakan untuk
mengelola fanaman pangan dengan
cara tradisional yang meskipun
menghasilkan tanaman pangan yang
berkualitas namun hasil panennya
membufuhkan wakfu yang lama dan
terkadang mengalami gagal panen,
dengan jumlah pembagian kerja
yang merata  kepada semua
anggota kelompok tani. Kelompok
tani juga menjalin kerja sama dengan
lembaga pemerintahan dan
mendapatkan bantuan  peralatan
pertanian. Masing — masing anggota
kelompok tani berasal darimasyarakat
sekitfar Desa Mnelalete dengan
berbagai  jenis latar  belakang
kemudian dipasarkan melalui agen
penjual hasil pangan, kelompok tani
Tnao Mat tidak memiliki market
tersendiri dan terkadang mengalami
kerugian akibat harga pangan yang
harus disesuaikan. Sistem
pemberdayaan tentang pertanian
kepada kelompok tani Tnao Mat harus
dilaksanakan guna meningkatkan
hasil kebun kelompok tani dan
membantu  mengurangi fejadinya
kerugian, sehingga melalui
pendidikan dan pelatihan kelompok
tani mendapatkan hasil panen yang
lebih maksimall dan dapat
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mengurangi terjadinya kerugian atau
resiko gagal panen serta
mendapatkan hasil panen kebun
dalam waktu yang relatif lebih cepat.
Berdasarakan masalah diatas
diperlukan keterlibatan dari seluruh
unsur demi  menyukseskan sistem
pemberdayaan tersebut terutama
pemberdayaan tentang pertanian
kepada kelompok tani Tnao Mat di
Desa Mnelalete yang akan diteliti oleh

peneliti.
METODE

Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, yang mana
untuk mengkaji bagaimana
penerapan fteori pemberdayaan

masyarakat yang ada pada
kelompok tani Tnao Mat dan teknik
pengambilan data yang digunakan
adalah menggunakan teknik
pengumpulan data wawancara dan
observasi Penelitian ini dilaksanakan di
desa Mnelalete Kecamatan
Amanuban Barat Kabupaten Timor
Tengah Selatan tepatnya di Kelompok
Tani Tnao Mat yang digunakan
dengan teknik pengambilan data
yaitu : Reduksi data, Penyqjian data
dan Penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti berdasarkan pengumpulan
data dengan menggunakan teknik
wawancara dan  observasi  dari
lapangan tentang Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Program
Kelompok Tani. Peneliti melakukan
pengamatan dan mengajukan
beberapa pertanyaan kepada ketua
kelompok tani, anggota kelompok
tani dan Penyuluh Pertanian
Lapangan dengan mengacu pada
indikator pemberdayaan masyarakat
dari Jm |Ife yaitu Pluralis, Elitis,
Strukturalis dan Post — Strukturalis. Hasil
penelitian yang diperoleh adalah
sebagai berikut :
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a) Pluralis. Pada perspektif ini Jim Ife

(Zubaedi 2013) menjelaskan bahwa
pemberdayaan masyarakat
merupakan suatu  proses untuk
menolong individu dan kelompok
masyarakat yang kurang beruntung
agar dapat bersaing secara efekfif
dengan kepentingan-kepentingan
lain. Pada kelompok tani Tnao Mat
peneliti  melakukan  wawancara
terkait bagaimana proses
pemberdayaan dalam kelompok
tani Tnao Mat, Ditinjau dari indikator
pluralis, proses pemberdayaan
masyarakat dapat tercapai
apabila aspek — aspek yang ada
didalamnya juga terpenuhi. Aspek —
aspek tersebut diantaranya
sebagai berikut :
1. Pemberdayaan dengan
pembelajaran. Pada aspek ini,
hasil wawancara dan observasi

tentang pemberdayaan
dengan pembelajaran
pertanion adalah bagaimana
anggota kelompok tani
memahami dan mengetahui
apa saja teknik  dalam

pertanian. Ditemukan bahwa
dalam kelompok tani terdapat
program pemberdayaan
masyarakat  yaitu  program
pertemuan PPL dengan petani
yaitu kegiatan mengadakan
pertemuan bersama dimana
ada penyuluhan dan sosialisasi
(pembekalan) dari penyuluh
pertanian lapangan. dengan

Informasi  yang didapatkan
sesuai  dengan  kebutuhan
anggota kelompok tani,

misalnya informasi pengelolaan
pupuk dan obat - obatan untuk
hama tanaman, pembelajaran
untfuk  pemanfaatan  lahan
pekarangan untuk membuat
tanaman seperti apotek hidup
(ftanaman obat - obatan),
warung hidup (fanaman sayur —
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sayuran), dan bank hidup
(tanaman buah - buahan) dan
iimu dan teknik pemasaran hasil

pertanian. Hasil  akhir  dari
program pemberdayaan
masyarakat ini  ialah agar

anggota kelompok tani mampu
secara mandiri meningkatkan
kualitas hidup mereka dan tidak

bergantung lagi kepada
kegiatan program
pemberdayaan masyarakat

yang diadakan tersebut
Menggunakan keahlian melobi.
Hasil wawancara dan observasi
menunjukan bahwa anggota
kelompok tani dalam
menggunakan keahlian melobi
dalom menjalin  kerja sama
mitra dagangnya yaitu melalui
promosi di media sosial dan
distribusi  langsung ke pasar
terdekat, dilanjutkan dengan
melakukan kerja sama dengan
penjual lain sehingga dapat
disimpulkan bahwa anggota
kelompok tani menggunakan
keahlian melobi merupakan
tindakan untuk dapat
mempengaruhi  orang  lain
dengan tujuan menjalin kerja
sama. Yaitu anggota kelompok
tani langsung melobi dan
menjual hasil  kebunnya ke
pasar dan memanfaatkan
teknologi  komunikasi  untuk
tujuan kerja sama, serta ikut
dalam kegiatan—kegiatan
pertanian.

Memahami bekerjanya sistem/
aturan main. Berdasarkan hasil
observasi dan  wawancara
yang dilakukan oleh peneliti,
kelompok tani Tnao  Mat
memahami bekerjanya sistem
(aturan main) dalam pertanian
yaitu anggota kelompok tani
memahami tentang sistem kerja
dalam pertanian itu sendiri. Hasil
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penelition menunjukan bahwa
kelompok  tani  memahami
sistem kerja dalam pertanian

mulai dari pemahaman untuk

mendirikan  kelompok  tani,
pengorganisasian, manajemen
keuangan, pengelolaan
tanaman, perawatan sampai
pada distribusi dan upaya kerja
sama dengan lembaga lain
baik pemerintahan maupun
swasta.

b) Elitis Pada perspektif ini Jim Ife
(Zubaedi 2013) menjelaskan
pemberdayaan merupakan suatu
upaya untuk mempengaruhi dan
bergabung dengan kalangan elit. Hal

tersebut lantaran masyarakat tidak

berdaya karena adanya power dan
kontrol yang kuat dari kalangan elit
terhadap pendidikan, media, partai
politik,  birokrasi, parlemen dan
kebijakan publik. Pada kelompok tani
Tnao  Mat  penelifi melakukan
wawancara terkait persepktif elitis

difinjau dari aspek-aspeknya. Aspek-

aspek tersebut diantaranya sebagai
berikut :

1. Bergabung, membentuk aliansi

dan mempengaruhi kalangan

elite Berdasarkan hasil observasi

dan wawancara yang
dilakukan, upaya bergabung,
membentuk alisansi dan

mempengaruhi kalangan elite
yang dilakukan kelompok tani
Tnao Mat adalah bagaimana

upaya kelompok tani unfuk
membentuk aliansi  dengan
kalangan elite yang
mempunyai  kapasitas  untuk

mengambil keputusan untuk

berpihak kepada kelompok tani
melalui kerja sama dengan
kelompok tani itu sendiri. Pada

kelompok tani Tnao Mat

terdapat bentuk kerja sama
internal maupun eksternal. Kerja
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sama internal kelompok tani
yaitu  bekerjasama dengan
lembaga pemerintahan melalui
dinas pertanian dimana
kelompok tani mendapatkan
pemberdayaan berupa
pembelajaran dari dinas
pertanion  melalui  penyuluh
pertanian lapangan dan
bantuan  pupuk  bersubsidi,
peralatan pertanian dan obat —
obatan untuk hama tanaman.
Sedangkan kerja sama ekternal
yaitu bekerja sama dengan
lembaga swasta yaitu hotel
yang membeli hasil kebun
pertanian dari kelompok tani
sehingga dapat disimpulkan
bahwa kelompok tani dalam
upaya untuk bergabung,
membentuk aliansi dan
mempengaruhi kalangan elite
yaitu melakukan kerja sama
dengan lembaga pemerintah
dan swasta  yong mana
bermanfaat untuk kelompok
tani.

c) Strukturalis. Dalam perspektif ini Jim
Ife (Zubaedi 2013) menjelaskan
pemberdayaan masyarakat adalah
proses pembebasan, perubahan
struktural secara fundamental dan

berupaya menghilangkan
penindasan struktural, sehingga
tujuan pemberdayaan dapat

tercapai apabila bentuk - bentuk
ketimpangan struktural dapat
dieleminir. Dalam kelompok tani Tnao
Mat peneliti melakukan wawancara
terkait  perspektif ini  berdasarkan
aspek yang ada dalam perspektif
strukturalis, aspektersebut yaitu :

1. Pengeleminasian ketimpangan

struktural Berdasarkan hasil
observasi dan  wawancara
yang dilakukan peneliti,

Pengeleminasian Ketimpangan
struktural yang dilakukan
adalah jika dalam kelompok
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tani terdapat perbedaan
tanggungan pekerjaan yang

merugikan anggota kelompok

tani yang lain seperti
perbedaan tugas kerja antara
laki — laki dan perempuan atau
antara kaum muda dengan
anggota lansia, namun dalam

pengambilan data yang
dilakukan penelifi tidak
menemukan adanya
ketimpangan strruktural yang
bersifat  merugikan dalam
kelompok fani, hal tersebut
dikarenakan setiap anggota
kelompok tani mendapatkan

pembagian lahan atau bedeng
dengan bibit tfanaman yang

sama  yang akan dikelola
sehingga keberhasilan mereka
dalam mengelola lahan

tersebut berdampak juga bagi
mereka dan kelompok tani
sebagai lembaga organisasi
petani. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa
pengeleminasian ketimpangan
struktural  dilakukan  apabila
dalam kelompok tani terdapat
perbedaan tanggungan kerja
yang merugikan anggota
kelompok tani Tnao Mat yang
lain  dan pengambilan data

yang dilakukan peneliti tidak

menemukan adanya
ketimpangan strruktural  yang
bersifat merugikan.
d) Post—strukturalis. Dalam perspektif ini
Jim Ife (Zubaedi 2013) menjelaskan
bahwa pemberdayaan lebih
ditekankan pada aspek intelektualitas
ketimbang aktivitas, aksi atau praksis.

Dari perspektif ini, pemberdayaan
masyarakat dipahami sebagai upaya
mengembangkan pemahaman

terhadap perkembangan pemikiran
baru dan analitis. Jadi, titik tekan
pemberdayaan pada
pendidikan bukan suatu aksi. Pada

aspek
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kelompok tani Tnao Mat peneliti
melakukan wawancara berdasarkan
aspek-aspek yang ada dalam
perspektif ini, diantaranya sebagai
berikut:

1. Pemberdayaan pada aspek
pendidikan (Intelektualitas)
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan,
dalam kelompok tani Thao Mat
aspek intelektualitas dari
anggota kelompok tani dirasa
sudah cukup baik, hal ini karena
kelompok tani Tnao Mat
mendapatkan informasi
pertanian dari dinas pertanian
melalui  penyuluh  pertanian
lopangan yaitu program
pemberdayaan masyarakat
berupa penyuluhan dan
sosialisasi (pembekalan),
informasi  tersebut  menjadi
dasar dalam kegiatan
pengelolaan fanaman pangan
dan diterapkan dalam
pekerjaan pertanian mereka
sehingga Dapat disimpulkan
bahwa aspek intelektualitas
dan fitik tekan pemberdayaan
pada pendidikan dalam
kelompok tani Tnao Mat sudah
dirasa cukup baik. Dilihat dari sisi
pengetahuan dibuktikan
dengan  keuntungan  yang
didapatkan oleh kelompok tani
Tnao Mat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan  dapat  disimpulkan
bahwa : Setelah melakukan kajian
teori dan analisis data berdasarkan
penelition dan temuan dilapangan
tentang “ Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Program kelompok Tani "
maka peneliti menyimpulkan bahwa :

Proses pemberdayaan masyarakat
melalui kelompok tani Thao Mat
ditinjou dari teori pemberdayaan

masyarakat Jim Ife (dalam Zubaedi
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2013) yaitu: a) Perspektif Pluralis, b)

Perspektif Elitis, C) Perspektif
Strukturalis, d) Perspektif Post -
Strukturalis. Pemberdayaan
masyarakat melalui program
kelompok tani Tnao Mat dapat

dikatakan sudah sangat baik terbukti
dengan beberapa aspek - aspek
yang telah berjalan. Tetapi kelompok
tani Thao Mat perlu memperkuat
pemahaman anggotanya tentang
teknologi perkembangan zaman,
seperti pemanfaatan teknologi
internet  untfuk mempromosikan hasil
perkebunan mereka melalui media
sosial yang dapat mempermudah
proses transaksi dan menjangkau
berbagai daerah.
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